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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran di sekolah dasar yang masih cenderung berpusat pada
guru sehingga keterlibatan siswa belum optimal. Selain itu, penelitian mengenai Project Based Learning
(PjBL) masih lebih banyak berfokus pada hasil pembelajaran, sementara kajian mengenai proses
implementasinya di kelas masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Project
Based Learning (PjBL) pada pembelajaran IPAS materi metamorfosis di kelas IV SDN Dadapan 1.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan partisipan 1 guru dan 12 siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan,
sedangkan analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL dilakukan melalui tahap
pendahuluan, pelaksanaan proyek, presentasi hasil, dan refleksi pembelajaran. Siswa menunjukkan
keterlibatan aktif dalam diskusi, pembagian tugas, penyusunan mading metamorfosis, dan presentasi
hasil proyek. Penerapan PjBL juga membantu mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama,
komunikasi, dan tanggung jawab. Kendala yang ditemukan meliputi pengelolaan waktu, perbedaan
pemahaman instruksi, dan variasi tingkat partisipasi siswa. Dengan demikian, PjBL dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang mendukung proses belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada
siswa.

Kata kunci: Project Based Learning; IPAS; pembelajaran berbasis proyek; partisipasi siswa; sekolah
dasar

Abstract

This study is motivated by elementary school learning, which still tends to be teacher-centered, resulting
in students' involvement not being optimal. Furthermore, research on Project Based Learning (PjBL)
has mostly focused on learning outcomes, while studies on the process of its classroom implementation
are still limited. This study aims to analyze the implementation of Project Based Learning (PjBL) in
science-social studies (IPAS) learning on metamorphosis topics in the fourth-grade class at SDN
Dadapan 1. The research uses a qualitative descriptive approach with 1 teacher and 12 students as
participants. Data collection techniques included observation, interviews, documentation, and field
notes, while data analysis used an interactive model consisting of data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The results show that the implementation of PjBL is carried out through
preliminary stages, project execution, result presentation, and learning reflection. Students showed
active involvement in discussions, task distribution, preparation of metamorphosis bulletin boards, and
presentation of project results. The implementation of PjBL also helps develop social skills such as
cooperation, communication, and responsibility. The challenges encountered include time
management, differences in understanding instructions, and variations in student participation levels.
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Thus, PjBL can be an alternative learning approach that supports a more active, contextual, and

student-centered learning process.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah
dasar masih menghadapi tantangan dalam
mendorong keterlibatan siswa secara aktif
selama kegiatan belajar berlangsung. Dalam
praktiknya, pembelajaran sering kali masih
didominasi oleh penyampaian materi secara
satu arah sehingga siswa cenderung
berperan sebagai

Kondisi

penerima informasi.
tersebut  dapat  membatasi
kesempatan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, bekerja sama, serta
memecahkan masalah. Proses pembelajaran
yang lebih menekankan pada penghafalan
informasi berpotensi membuat siswa hanya
menguasai pengetahuan secara teoritis,
tetapi mengalami kesulitan ketika harus
menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata (lzzatunnisa et al., 2024:
2). Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang mampu mendorong
partisipasi siswa secara lebih luas dan
menciptakan proses belajar yang aktif,
bermakna, serta sesuai dengan kebutuhan

siswa. Guru perlu memiliki kemampuan

(8]]
(o]
=

dalam memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi
yang diajarkan, karakteristik peserta didik,
dan unsur-unsur lain yang mendukung
keberhasilan proses pembelajaran (Lestari et
al., 2024: 742).

Kondisi pembelajaran yang masih
berpusat pada guru menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya
bergantung pada kemampuan guru secara
individual, tetapi juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor dalam sistem pendidikan
dan proses pembelajaran di kelas. Pada
dasarnya, pembelajaran diselenggarakan
untuk mencapai tujuan tertentu sehingga
peserta  didik dapat memperoleh
pengetahuan baru yang mendukung
pengembangan dirinya (Aulia et al., 2023:
531).  Upaya
pendidikan dasar di Indonesia memerlukan

peningkatan  standar
perhatian terhadap kualitas sumber daya
pendidikan sebagai faktor pendukung proses
pembelajaran yang efektif (Ritonga et al.,
2025:  798).

pembelajaran yang berpusat pada siswa juga

Selain itu, penerapan
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menjadi  salah  satu upaya untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Menurut (Budi et al., 2023:
100), pembelajaran yang berpusat pada
siswa mampu meningkatkan keaktifan,
kemandirian, kemampuan komunikasi, dan
rasa  percaya diri  siswa  dalam
menyampaikan pendapat. Dampak
pembelajaran yang kurang melibatkan siswa
secara aktif dapat tercermin pada berbagai
indikator capaian pendidikan, salah satunya
hasil Program for International Student
Assessment (PISA). Hasil Program for
International Student Assessment (PISA)
tahun 2022

kemampuan literasi, matematika, dan sains

menunjukkan bahwa
siswa Indonesia masih berada pada kategori
yang relatif rendah dibandingkan banyak
negara peserta. Indonesia menempati
peringkat ke-68 dari 81 negara pada aspek
literasi membaca serta peringkat ke-70 pada
aspek matematika dan sains. Temuan
tersebut menunjukkan perlunya peningkatan
kualitas pembelajaran yang lebih bermakna
dan mampu melibatkan siswa secara aktif.
Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar
adalah Project Based Learning (PjBL).
Model ini menempatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam kegiatan pembelajaran
melalui penyelesaian proyek yang berkaitan
dengan

situasi nyata. Project Based

Learning memiliki karakteristik yang
melibatkan siswa dalam mendesain proyek,
melakukan penyelidikan, bekerja secara
mandiri, serta mencari solusi terhadap
berbagai permasalahan yang muncul selama
proses pembelajaran (Yusra et al., 2022:
449). PjBL juga mendorong siswa menjadi
lebih  aktif dan

memperoleh  pengetahuan,

berinisiatif ~ dalam
pemahaman,
serta keterampilan yang dibutuhkan.. Farhin
(2023)

pembelajaran berbasis proyek mampu

et al, menjelaskan  bahwa
mendorong siswa menjadi lebih aktif,

kreatif, dan terlibat dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan pemecahan
masalah dan pengalaman belajar yang
diperoleh secara mandiri. Selain itu, PjBL
merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses menemukan
pengetahuan melalui proyek pembelajaran
(Zulhijrah et al., 2024: 722). Pendekatan ini
sejalan dengan implementasi Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran
aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa
serta menjadikan pembelajaran berbasis
proyek sebagai salah satu pendekatan yang
mendukung pengembangan
peserta didik (Kemendikbudristek, 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan

kompetensi

bahwa penerapan Project Based Learning
(PjBL) mampu meningkatkan hasil belajar,

keterlibatan siswa, kemampuan berpikir

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 592



ISSN 2541-3252
Vol.11, No.2, Sep. 2026

BAHTERA INDONESIA:
Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

kritis, serta keterampilan kolaboratif pada
pembelajaran di sekolah dasar (Farhin et al.,
2023; Zulhijrah et al., 2024). Penelitian
mengenai  implementasi  PjBL  pada
pembelajaran IPA di sekolah dasar juga
menunjukkan bahwa penerapan model
tersebut mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif dan melibatkan siswa secara
langsung  melalui  kegiatan  proyek.
Meskipun demikian, penelitian sebelumnya
masih lebih banyak menekankan pada hasil
implementasi PjBL, seperti peningkatan
aktivitas belajar, hasil belajar, maupun
keterampilan tertentu yang dicapai siswa.
Sebagian besar penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui
perbandingan hasil sebelum dan sesudah
pembelajaran. Sementara itu, penelitian
yang mengkaji proses implementasi PjBL
melalui  observasi

secara mendalam

langsung di kelas, khususnya pada
pembelajaran IPAS materi metamorfosis di
sekolah dasar yang mencakup strategi guru,
pola partisipasi siswa, serta tantangan
pelaksanaan pembelajaran secara
bersamaan, masih relatif terbatas. Padahal,
pemahaman mengenai proses pelaksanaan
pembelajaran secara langsung diperlukan
untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai penerapan PjBL
dalam situasi pembelajaran nyata.

tersebut,

Berdasarkan kondisi

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
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implementasi pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning/PjBL) pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar melalui
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
ini memiliki  fokus pada  proses
implementasi PjBL pada materi
metamorfosis melalui proyek pembuatan
mading di kelas IV sekolah dasar. Fokus
tersebut diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris mengenai strategi guru
dalam menerapkan pembelajaran berbasis
proyek, pola Kketerlibatan siswa selama
kegiatan berlangsung, serta dinamika dan
tantangan yang muncul dalam situasi
pembelajaran nyata. Dengan demikian,
penelitian ini  bertujuan menganalisis
strategi pembelajaran yang digunakan guru,
pola partisipasi siswa selama kegiatan
proyek berlangsung, berbagai tantangan
selama

yang  dihadapi pelaksanaan

pembelajaran, serta merumuskan
rekomendasi praktis untuk mendukung

implementasi PjBL di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif —untuk
menggambarkan  secara rinci  proses

penerapan Project Based Learning (PjBL)
pada pembelajaran IPAS materi
metamorfosis di kelas IV SDN Dadapan 1.
Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih
karena

penelitian ini bertujuan
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mendeskripsikan aktivitas guru, partisipasi
siswa, interaksi pembelajaran, serta
dinamika kelas selama pelaksanaan proyek
berlangsung dalam konteks yang nyata
(Sugiyono, 2022; Creswell & Creswell,
2018). Penerapan model PjBL dalam
penelitian ini  didasarkan pada teori
konstruktivisme sosial (Vygotsky & Cole,
1978) yang menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun melalui interaksi sosial dan
pengalaman belajar bersama. Hal tersebut
sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek yang menekankan kerja
sama antarsiswa selama proses penyusunan
mading metamorfosis. Selain itu, menurut
(Blumenfeld et al., 1991), Project Based
Learning mendorong siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses penyelidikan dan
penyelesaian masalah melalui kegiatan
proyek yang bermakna.

Partisipan dalam penelitian ini
terdiri atas 1 guru mata pelajaran IPAS dan
12 siswa kelas IV SDN Dadapan 1 yang
terlibat langsung dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek. Penelitian
dan pengumpulan data dilaksanakan pada
hari Jumat, 8 Mei 2026 selama proses
pembelajaran IPAS pada materi

metamorfosis  berlangsung.  Pemilihan

partisipan dilakukan secara purposive
karena

partisipan  dipilih  berdasarkan

keterlibatan langsung dalam pelaksanaan

pembelajaran berbasis proyek pada materi
metamorfosis.

Data dalam penelitian ini berupa
data kualitatif yang diperoleh selama
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning/PjBL) pada mata
pelajaran IPAS materi metamorfosis di kelas
IV SDN Dadapan 1. Data dikumpulkan
melalui  observasi, wawancara, catatan
lapangan, dan pengumpulan dokumen
selama proses pembelajaran berlangsung.
Data yang diperoleh meliputi aktivitas guru
selama menerapkan model PjBL, seperti
membuka pembelajaran, menyampaikan
tujuan pembelajaran, menjelaskan tahapan
kegiatan

proyek, membagi kelompok,

memberikan arahan dan  bimbingan,
memberikan umpan balik, serta melakukan
refleksi pembelajaran (Moleong, 2018;
Sugiyono, 2022). Selain itu, data juga
mencakup aktivitas dan partisipasi siswa
selama pembelajaran, seperti bertanya,
berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok,
mengerjakan proyek, serta
mempresentasikan hasil proyek yang telah
disusun (Creswell & Creswell, 2018).

Data penelitian juga mencakup
interaksi pembelajaran yang terjadi selama
kegiatan proyek berlangsung, baik interaksi
antara guru dan siswa maupun antarsiswa
dalam kelompok (Miles et al., 2013). Produk
akhir berupa mading metamorfosis yang

disusun dan dipresentasikan oleh siswa juga
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digunakan sebagai bagian dari data
penelitian karena dapat menggambarkan
hasil pelaksanaan pembelajaran berbasis
proyek (Bell, 2010). Selain melalui hasil
observasi, data pendukung juga diperoleh
dari hasil wawancara dengan guru dan siswa
mengenai proses penerapan model PjBL,
respons terhadap kegiatan pembelajaran,
serta kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan proyek. Catatan lapangan serta
berbagai dokumen pendukung digunakan
untuk  memperkuat  hasil
(Creswell & Creswell, 2018; Moleong,

2018).

penelitian

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer berasal
dari guru mata pelajaran IPAS dan siswa
kelas IV SDN Dadapan 1 yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan pembelajaran
memberikan

berbasis  proyek.  Guru

informasi mengenai proses penerapan
model PjBL, strategi pembelajaran yang
digunakan, serta kendala yang dihadapi
selama kegiatan berlangsung. Sementara itu,
siswa memberikan informasi mengenai
pengalaman belajar, tingkat partisipasi,
kerja sama kelompok, dan respons terhadap
proyek  yang
(Moleong, 2018; Sugiyono, 2022). Adapun

sumber data sekunder diperoleh dari lembar

kegiatan dilaksanakan

observasi, catatan  lapangan, hasil

wawancara, foto kegiatan pembelajaran,

595

serta hasil proyek berupa mading
metamorfosis yang dihasilkan siswa. Data
tersebut digunakan untuk mendukung,
memperkuat, dan memverifikasi data primer
yang  diperoleh  selama  penelitian
berlangsung (Creswell & Creswell, 2018;
Miles et al., 2013).

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi  untuk
memperoleh data mengenai penerapan
Project Based Learning (PjBL) pada
pembelajaran metamorfosis melalui
kegiatan pembuatan mading di kelas IV
SDN Dadapan 1. Penggunaan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi
dalam  penelitian  pendidikan  dapat
membantu peneliti memperoleh data yang
lebih lengkap dan mendalam (Ardiansyah et
al., 2023: 5). Observasi dilakukan dengan
mengamati  secara  langsung  proses
pembelajaran, aktivitas guru dan siswa,
interaksi kelas, serta keterlibatan siswa
dalam  kegiatan proyek. Wawancara
dilakukan kepada guru dan beberapa siswa
untuk memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan PjBL, kendala yang dihadapi
selama pembelajaran, respons siswa, serta
pemahaman  siswa terhadap  materi
metamorfosis. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian
melalui

pengumpulan  foto  kegiatan

pembelajaran, hasil proyek siswa berupa
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mading  metamorfosis, serta catatan

lapangan yang berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles
et al., 2013). Reduksi data dilakukan dengan
memilih, menyederhanakan, dan
memfokuskan  data  hasil  observasi,
wawancara, serta dokumentasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Data kemudian
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif
sehingga memudahkan proses interpretasi.

Tahap terakhir dilakukan dengan menarik

kesimpulan berdasarkan hasil temuan
penelitian yang telah diperoleh.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Implementasi

Pembelajaran Berbasis Proyek di SDN
Dadapan 1:

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8
Mei 2026 di SDN Dadapan 1 pada siswa
kelas IV yang berjumlah 12 siswa.
Observasi dilakukan pada mata pelajaran
IPAS yang diajarkan oleh Ibu Sri Dewi
Mutmainah dengan menerapkan model
Project Based Learning (PjBL). Pada
kegiatan ~ pembelajaran ini,  siswa
melaksanakan proyek pembuatan mading
bertema metamorfosis sebagai produk akhir

pembelajaran. Proyek bertujuan membantu

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

siswa memahami konsep metamorfosis
melalui kegiatan belajar yang kontekstual
dan kolaboratif. Siswa dibagi ke dalam
kelompok yang terdiri dari empat hingga
lima orang. Setiap kelompok bertugas
mengumpulkan informasi, menyusun isi
mading, dan mempresentasikan hasil proyek
di depan kelas. Selama proses pembelajaran,
guru berperan sebagai fasilitator dengan
memberikan arahan, bimbingan, dan umpan
balik kepada siswa.

Tabel 1.1 Gambaran Umum Pelaksanaan

Proyek
Aspek Keterangan
Materi Metamorfosis

pembelajaran
Bentuk proyek  Pembuatan mading
metamorfosis
Jumlah anggota 4-5 siswa
kelompok
Peran guru Memberikan arahan,
bimbingan, dan umpan
balik

Aktivitas siswa  Berdiskusi, membagi
tugas, menyusun
mading, dan presentasi
Produk akhir

Kendala yang

Mading metamorfosis
Pengelolaan waktu dan
ditemukan perbedaan tingkat

pemahaman siswa

O1
{o]
oD
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Temuan umum = Siswa menunjukkan
partisipasi aktif selama
pembelajaran

Sumber: Hasil observasi peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 1.1,

implementasi  Project

(PjBL) pada

menunjukkan keterlibatan siswa yang cukup

Based Learning
pembelajaran IPAS

tinggi selama kegiatan proyek berlangsung.
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
terlibat aktif selama proses pembelajaran,
yang terlihat dari aktivitas diskusi
kelompok, pembagian tugas, penyusunan
mading, dan presentasi hasil proyek.
Interaksi antara guru dan siswa maupun
antarsiswa juga berlangsung dengan baik
selama kegiatan pembelajaran. Meskipun
demikian, beberapa kendala  masih
ditemukan, terutama terkait pengelolaan
waktu dan kebutuhan bimbingan tambahan
bagi beberapa siswa dalam memahami
instruksi kegiatan.

Temuan tersebut  menunjukkan
bahwa implementasi PjBL pada materi
metamorfosis memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk terlibat lebih aktif
melalui kegiatan belajar yang melibatkan
kerja sama dan pengalaman langsung.
Keterlibatan siswa dalam berbagai tahapan
proyek menunjukkan bahwa  proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada
penguasaan materi, tetapi juga memberikan

pengalaman belajar yang lebih bermakna

597/

melalui aktivitas nyata. Menurut Hosnan
(2014),
memberikan kesempatan kepada siswa

pembelajaran berbasis proyek
untuk memperoleh pengalaman belajar
secara langsung melalui kegiatan yang
melibatkan proses eksplorasi, pemecahan
masalah, dan keterlibatan aktif selama
pembelajaran berlangsung.

Selain itu, pelaksanaan proyek yang
melibatkan diskusi kelompok, pembagian
tugas, serta penyusunan produk akhir
menunjukkan adanya karakteristik utama
pembelajaran berbasis proyek. Rusman
(2017) menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis proyek menekankan keterlibatan
aktif siswa melalui kegiatan belajar yang
terstruktur dan menghasilkan produk nyata
sebagai bentuk hasil belajar. Temuan
tersebut juga didukung oleh penelitian
bahwa

terbaru  yang  menunjukkan

pembelajaran berbasis proyek mampu
meningkatkan keterlibatan siswa melalui
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran
serta  pengembangan  karakter  dan
kemampuan akademik selama kegiatan
berlangsung (Hakim et al., 2025: 24). Oleh
karena itu, Data observasi memperlihatkan
bahwa implementasi PjBL pada
pembelajaran IPAS tidak hanya mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran, tetapi
juga membantu mengembangkan

keterampilan kerja sama, komunikasi, dan
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tanggung jawab siswa selama kegiatan

berlangsung.

Implementasi Project-Based Learning

dalam Pembelajaran IPAS:

Tabel 1.2 Hasil Observasi Aktivitas dan

Keterlibatan Siswa

No Aspek yang
Diamati

1  Pemahaman
tujuan

proyek

2  Pembagian
tugas

kelompok

3  Penggunaan
alat dan

bahan

4 Penyelesaian

proyek

Hasil Observasi

Sebagian besar
siswa memahami
tujuan pembuatan
mading
metamorfosis
setelah mendapat
penjelasan guru
Setiap kelompok
melakukan
pembagian tugas
sesuai peran
masing-masing
Siswa
menggunakan alat
dan bahan
pembelajaran secara
tertib

Sebagian besar
kelompok mampu
menyelesaikan
proyek sesuai

alokasi waktu

meskipun terdapat
beberapa kelompok
yang memerlukan
tambahan arahan
dari guru.

5  Kesesuaian Mading yang

hasil proyek  dihasilkan sesuai
dengan tema
metamorfosis
6  Tanggung Siswa
jawab siswa  melaksanakan tugas

sesuai pembagian
kelompok

7 Keterlibatan  Siswa terlibat aktif

dalam dalam penyusunan
kegiatan mading

8  Sikap Siswa
menghargai  mendengarkan dan
pendapat menerima pendapat

teman saat diskusi
9  Ketertiban Kegiatan proyek
kegiatan berlangsung aktif
dan cukup tertib
Sumber: Hasil observasi peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 1.2, sebagian
besar siswa menunjukkan partisipasi aktif
selama kegiatan proyek berlangsung.
Keterlibatan siswa terlihat pada aktivitas
diskusi, pembagian tugas, serta
penyelesaian proyek yang dilakukan secara
bersama-sama. Data observasi menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya berpartisipasi pada

tahap akhir berupa penyusunan produk,
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tetapi juga terlibat sejak tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga penyelesaian proyek.
Keaktifan tersebut terlihat dari kemampuan
siswa memahami tujuan proyek,
menggunakan alat dan bahan secara tertib,
serta menjalankan tugas sesuai peran yang
telah disepakati dalam kelompok. Selain itu,
keterlibatan siswa dalam kegiatan proyek
menunjukkan adanya tanggung jawab dan
kerja sama antarsiswa selama proses
pembelajaran  berlangsung. Pengamatan
selama pembelajaran memperlihatkan siswa
saling berdiskusi, menghargai pendapat
teman, dan berpartisipasi aktif dalam
penyusunan mading metamorfosis. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kegiatan proyek
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengalaman belajar
secara langsung melalui aktivitas yang
melibatkan interaksi sosial dan pengalaman
nyata selama proses pembelajaran. Temuan
ini juga dapat dijelaskan melalui konsep
learning by doing yang dikemukakan
Dewey (1938), yang menekankan bahwa
pemahaman siswa berkembang melalui
pengalaman belajar secara langsung. Selain
itu, karakteristik pelaksanaan proyek yang
melibatkan pembagian tugas, kolaborasi
kelompok, dan penyusunan produk nyata
sejalan dengan komponen Project Based
Learning menurut Larmer & Mergendoller
(2010).

menjelaskan bahwa salah satu karakteristik

Larmer dan  Mergendoller
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penting dalam Project Based Learning
adalah keterlibatan aktif siswa melalui
kegiatan yang terstruktur, kolaboratif, dan
menghasilkan produk nyata sebagai bentuk
hasil belajar.

Secara keseluruhan, hasil observasi
menunjukkan bahwa implementasi PjBL
pada pembelajaran IPAS memberikan ruang
bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif
selama proses pembelajaran. Keterlibatan
siswa pada setiap tahapan proyek
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dapat mendukung peningkatan
aktivitas belajar sekaligus membantu
pengembangan kemampuan sosial siswa

selama kegiatan berlangsung.

Tabel 1.3 Hasil Observasi Aktivitas Guru

dalam Penerapan PjBL

No Aspek yang Hasil Observasi
Diamati
1 Membuka Guru  membuka

pembelajaran  pembelajaran
dengan salam dan
apersepsi
2  Menyampaikan Guru

tujuan menyampaikan
tujuan
pembelajaran

secara jelas
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3 Menjelaskan Guru menjelaskan

proyek langkah kegiatan
proyek

4 Membagi Guru  membagi

kelompok kelompok secara

terorganisir

5 Memberikan Guru

bimbingan mendampingi
siswa selama
kegiatan

6 Memberikan Guru memberikan

umpan balik tanggapan
terhadap hasil

kerja siswa
7 Melakukan Guru  mengajak
refleksi siswa melakukan

refleksi
Sumber: Hasil observasi peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 1.3, guru telah
melaksanakan ~ tahapan  pembelajaran
berbasis proyek secara sistematis mulai dari
tahap  pembukaan  hingga  refleksi
pembelajaran.

Hasil observasi di kelas IV SDN
Dadapan 1, implementasi PjBL pada materi
metamorfosis dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, pelaksanaan proyek,
presentasi, dan refleksi pembelajaran. Pada
tahap awal, guru membuka pembelajaran
melalui salam, apersepsi, serta penyampaian
tujuan pembelajaran. Guru juga
menghubungkan materi dengan pengalaman

sehari-hari siswa sebelum menjelaskan

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia ¢

tahapan proyek. Berdasarkan catatan
observasi sebagian besar siswa memahami
instruksi yang diberikan sehingga kegiatan
dapat berlangsung secara terarah. Temuan
ini menunjukkan bahwa kejelasan tujuan
dan tahapan pembelajaran membantu siswa
memahami proses pembelajaran berbasis
proyek. Hal tersebut didukung oleh
(Ramadhani et al., 2021) yang menyatakan
bahwa perencanaan dan pemahaman tujuan
pembelajaran merupakan komponen penting
dalam implementasi PjBL.

Pada tahap pelaksanaan proyek,
siswa bekerja dalam kelompok untuk
menyusun mading metamorfosis. Setiap
anggota memiliki peran masing-masing
menulis  materi,

seperti menggambar,

menghias mading, dan  menyiapkan
presentasi. Selama kegiatan berlangsung,
guru berperan sebagai fasilitator dengan
memberikan arahan dan pendampingan
kepada kelompok yang membutuhkan
bantuan. Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa siswa aktif berdiskusi, bertanya, dan
bekerja sama selama kegiatan proyek
berlangsung. Temuan ini didukung oleh
(Hasanah et al., 2025) yang menjelaskan
bahwa PjBL dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa melalui pembelajaran yang
bersifat kontekstual dan kolaboratif.

Selain meningkatkan keterlibatan
siswa, implementasi PjBL juga

menunjukkan perkembangan keterampilan

00
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sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan
tanggung jawab. Pembelajaran berbasis
proyek dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna karena siswa
terlibat langsung dalam proses pembelajaran
(Taupik & Fitria, 2021).

Tabel 1.4 Hasil Implementasi Indikator Project

Based Learning

No Indikator Hasil Observasi
PjBL

1  Adanya Siswa membuat
proyek nyata mading

metamorfosis
2  Perencanaan  Siswa  menyusun
proyek pembagian tugas
3  Pelaksanaan  Siswa bekerja sama
proyek

4 Produk akhir

dalam kelompok
Mading

metamorfosis

5  Presentasi Siswa
hasil mempresentasikan
hasil proyek
6  Refleksi Guru dan siswa

pembelajaran  melakukan refleksi
Sumber: Hasil observasi peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 1.4, seluruh
indikator  pelaksanaan Project Based
Learning (PjBL) telah terlaksana selama
proses pembelajaran berlangsung, mulai
dari tahap perencanaan proyek, pelaksanaan

kegiatan, penyusunan produk, presentasi

(o))
o
‘A

hasil, hingga refleksi pembelajaran. Hasil

observasi menunjukkan bahwa siswa
terlibat secara langsung dalam setiap
tahapan kegiatan proyek sehingga proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar
yang dilalui siswa selama kegiatan
berlangsung. Temuan ini menunjukkan
bahwa PjBL memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian (Zulkhi et al.,
2024) dan (Vigit et al.,, 2023) yang
menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat
meningkatkan aktivitas dan keterlibatan
siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pada aspek Kkolaborasi, siswa
menunjukkan adanya kerja sama dalam
kelompok melalui pembagian tugas dan
tanggung jawab masing-masing anggota.
Hasil observasi memperlihatkan bahwa
setiap  kelompok  telah  melakukan

pembagian peran selama penyusunan
mading metamorfosis, seperti menulis
materi, menggambar, menempel bahan, dan
menyiapkan hasil presentasi. Meskipun
demikian, catatan lapangan menunjukkan
bahwa beberapa siswa masih memerlukan
arahan tambahan dalam memahami tugas
dan pembagian peran selama kegiatan
berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kerja sama kelompok masih

memerlukan pendampingan guru agar
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selurun anggota dapat terlibat secara
optimal. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Listiana et al., 2024) dan (Sirait
& Amnie, 2023) yang menjelaskan bahwa
PjBL dapat mengembangkan kemampuan
kerja sama, komunikasi, dan tanggung
jawab siswa melalui kegiatan proyek yang
dilakukan secara terstruktur.

Interaksi antarsiswa selama diskusi
kelompok juga menunjukkan adanya
kemampuan komunikasi dan sikap saling
menghargai pendapat. Temuan di lapangan
menunjukkan bahwa siswa saling bertukar
pendapat, mendengarkan masukan teman,
serta bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas kelompok. Selain itu, kegiatan
presentasi  hasil proyek memberikan
kesempatan kepada  siswa untuk
menyampaikan hasil kerja kelompok dan
menanggapi masukan dari kelompok lain.
Situasi  tersebut menunjukkan  bahwa
pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
mendukung penguasaan materi
pembelajaran, tetapi juga berkontribusi
terhadap perkembangan keterampilan sosial
siswa. Temuan ini didukung oleh penelitian
(Rehman et al., 2023) yang menyatakan
bahwa interaksi selama kegiatan proyek
dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi dan kolaborasi siswa.

Secara teoritis, hasil observasi ini
melalui

dapat dijelaskan pendekatan

konstruktivisme yang menempatkan siswa

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

sebagai subjek aktif dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar
dan interaksi sosial. Keterlibatan siswa
dalam proyek menunjukkan bahwa proses
belajar tidak hanya terjadi melalui
penyampaian materi, tetapi juga melalui
aktivitas dan pengalaman langsung. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Azizah et al.,
2026) yang menjelaskan bahwa PjBL dapat
mendukung pengembangan keterampilan
abad  ke-21,

kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis.

terutama komunikasi,

Berdasarkan  keseluruhan  hasil
observasi, implementasi PjBL pada
pembelajaran IPAS menunjukkan bahwa
desain pembelajaran yang terstruktur dapat
mendorong partisipasi dan kolaborasi siswa
selama kegiatan proyek berlangsung. Oleh
karena itu, guru perlu merancang proyek
yang sesuai dengan karakteristik siswa serta
memberikan pendampingan yang memadai
agar keterlibatan seluruh siswa dapat

berlangsung secara optimal.

Tantangan dalam Implementasi Project

Based Learning:

Tabel 1.5 Temuan Kendala Pelaksanaan PjBL

No Kendala Hasil Temuan

1  Pengelolaan  Beberapa kelompok
waktu belum

menyelesaikan

(o))
o
N}
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proyek secara
bersamaan

2  Pemahaman  Sebagian siswa

instruksi memerlukan arahan

tambahan

3 Perbedaan Tidak semua siswa

tingkat memiliki  tingkat

keaktifan partisipasi yang
sama

4 Dinamika Diskusi  kelompok

kelas membuat  suasana

kelas lebih aktif

Sumber: Catatan lapangan peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 1.5, beberapa
kendala ditemukan selama penerapan
Project Based Learning (PjBL) pada
pembelajaran IPAS di kelas IV SDN
Dadapan 1. Salah satu tantangan yang
muncul berkaitan dengan pengelolaan
waktu pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan
proyek melibatkan beberapa tahapan, mulai
dari  perencanaan, diskusi kelompok,
pengerjaan produk, presentasi hasil, hingga
refleksi pembelajaran sehingga
membutuhkan alokasi waktu yang cukup
agar seluruh kegiatan dapat terlaksana
secara optimal. Hasil catatan lapangan
menunjukkan bahwa beberapa kelompok
belum dapat menyelesaikan proyek pada
waktu yang bersamaan sehingga guru perlu

melakukan penyesuaian selama proses
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pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengaturan waktu
menjadi aspek penting dalam implementasi
PjBL. Temuan tersebut sejalan dengan
(Hulaimi, 2024) yang

bahwa

penelitian
menjelaskan keberhasilan
implementasi PjBL  dipengaruhi  oleh
perencanaan pembelajaran yang matang,
termasuk pengelolaan waktu pelaksanaan
kegiatan.
Kendala  berikutnya  berkaitan
dengan perbedaan kemampuan siswa dalam
memahami instruksi dan melaksanakan
tugas proyek. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, beberapa siswa masih
memerlukan arahan tambahan, terutama
pada tahap awal pengerjaan proyek dan
pembagian tugas kelompok. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam mengikuti tahapan kegiatan proyek
tidak sepenuhnya sama sehingga diperlukan
pendampingan yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing siswa. Oleh
karena itu, guru memiliki peran penting
dalam memberikan arahan secara bertahap
agar seluruh siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Putri et al., 2022)
yang menjelaskan bahwa guru berperan
fasilitator

sebagai yang memberikan

bimbingan dan pendampingan selama

pelaksanaan kegiatan proyek.
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Selain itu, dinamika kelas selama kegiatan
proyek berlangsung juga menjadi tantangan
tersendiri. Aktivitas diskusi yang dilakukan
oleh seluruh kelompok secara bersamaan
membuat suasana kelas menjadi lebih aktif
dan dinamis dibandingkan pembelajaran
konvensional. Kondisi tersebut menuntut
guru untuk melakukan pengawasan dan
pendampingan secara berkelanjutan agar
kegiatan pembelajaran tetap berjalan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Temuan ini sesuai dengan penelitian (Irwan
& Kamarudin, 2021) yang menyatakan
bahwa keberhasilan implementasi PjBL
seluruh

dipengaruhi oleh keterlibatan

anggota  kelompok  selama  proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan  keseluruhan  hasil
observasi, tantangan dalam penerapan PjBL
tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis
pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh
karakteristik siswa dan dinamika kelas
selama kegiatan berlangsung. Oleh karena
itu, guru perlu melakukan perencanaan yang
matang, memberikan pendampingan secara
berkelanjutan, serta menerapkan
pengelolaan kelas yang efektif agar

implementasi PjBL dapat berjalan secara

optimal.
Refleksi dan Implikasi Pembelajaran
Berbasis Proyek:

Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan catatan lapangan di kelas IV SDN
Dadapan 1, penerapan Project Based
Learning (PjBL) pada pembelajaran IPAS
materi metamorfosis menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih
aktif dan berpusat pada siswa. Selama
proses pembelajaran berlangsung, siswa
terlibat secara langsung melalui kegiatan
diskusi, pembagian tugas kelompok,
penyusunan proyek, dan presentasi hasil
kerja. Keterlibatan tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi, tetapi
juga memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna melalui aktivitas nyata.
Selain  itu, kegiatan proyek juga
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan kemampuan bekerja
sama, berkomunikasi, serta bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan.
Temuan penelitian ini - memiliki
implikasi praktis terhadap pelaksanaan
pembelajaran di sekolah dasar. Guru dapat
merancang kegiatan proyek yang sederhana
dan dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa agar pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan mudah dipahami. Selain itu,
guru perlu menyusun tahapan proyek secara
terstruktur, memberikan arahan yang jelas
pada setiap kegiatan, serta melakukan

pendampingan secara berkelanjutan bagi
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siswa yang mengalami kesulitan selama

proses pembelajaran berlangsung.
Pengelolaan waktu vyang efektif juga
diperlukan agar pelaksanaan kegiatan

proyek dapat berjalan secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi,
wawancara,  dan
dilakukan di kelas IV SDN Dadapan 1,

penerapan Project Based Learning (PjBL)

dokumentasi  yang

pada pembelajaran IPAS materi

metamorfosis menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mampu
mendorong keterlibatan siswa secara aktif
selama proses pembelajaran berlangsung.
Implementasi PjBL dilaksanakan melalui
tahapan pembelajaran yang meliputi
kegiatan pendahuluan, pelaksanaan proyek,
presentasi hasil, dan refleksi pembelajaran.
Selama kegiatan berlangsung, siswa terlibat
dalam berbagai aktivitas seperti berdiskusi,
bekerja sama, menyusun mading, dan
mempresentasikan hasil proyek yang telah
dibuat.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa penerapan PjBL tidak hanya
mendukung pemahaman materi
pembelajaran, tetapi juga berkontribusi
terhadap pengembangan keterampilan sosial
siswa, seperti kemampuan bekerja sama,
komunikasi, tanggung jawab, dan sikap

menghargai pendapat orang lain. Meskipun

605

demikian, beberapa tantangan masih

ditemukan selama pelaksanaan

pembelajaran, antara lain pengelolaan
waktu, perbedaan tingkat pemahaman siswa

terhadap instruksi pembelajaran, serta

dinamika kelas selama kegiatan proyek
berlangsung. Oleh karena itu, keberhasilan

implementasi PjBL memerlukan

perencanaan pembelajaran yang matang,
pengelolaan kelas yang efektif, serta
pendampingan guru secara berkelanjutan
agar pembelajaran dapat berlangsung secara

optimal.
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